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�بَ مَ الرِّ بَيْعَ وَحَرَّ
ْ
ُ ال  اللَّ

َّ
حَل

َ
وَأ

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.” (QS. Al-Baqarah: 275). 

Dalil hadits disebutkan dalam hadits dari 
Hakim bin Hizam, Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,

ا 
َ
ق

َ
 صَد

ْ
إِن

َ
ا ف

َ
ق رَّ

َ
ْ يَتَف يَارِ مَا لَ خِ

ْ
ل عَانِ �بِ بَيِّ

ْ
ال

مَا  �تَ
َ
�بَ وَك

َ
ذ

َ
 ك

ْ
مَا وَإِن ِ بَيْعِِ

خ
مَا � ُ  لَ

َ
نَا بُورِك وَبَيَّ

مَا  بَيْعِِ
ُ
ة

َ
ك َ تْ �بَ

َ
ق ِ

ُ
م

“Orang yang bertransaksi jual beli masing-
masing memilki hak khiyar (membatalkan 
atau melanjutkan transaksi) selama keduanya 
belum berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, 
maka keduanya akan mendapatkan keberkahan 
dalam jual beli, tapi jika keduanya berdusta dan 
tidak terbuka, maka keberkahan jual beli antara 
keduanya akan hilang.” (Muttafaqun ‘alaih. 
HR. Bukhari, no. 2110 dan Muslim, no. 1532)

Secara ijmak, para ulama sepakat akan 
halalnya jual beli. (Al-Mawsu'ah Al-
Fiqhiyyah, 9:8)

Faktor yang menyebabkan sebuah muamalat 
diharamkan adalah karena zalim, riba, dan 
gharar (unsur ketidak jelasan). Inilah yang 
menyebabkan harta itu haram.

Imam Syafii rahimahullah berkata,

ا 
َ
 البَيْعَ إِذ

َّ
حَل

َ
 أ

َّ
 اُلله عَزَّ وَ جَل

َ
وْن

ُ
 يَك

ْ
ن

َ
أ

 اُلله 
َّ

 اِلله صَل
ُ

ْ يَنْهَ عَنْهُ رَسُوْل ا لَ  مَِّ
َ

ن
َ

ك

َ يْهِ وَ سَلَّ
َ
عَل

“Allah itu menghalalkan jual beli selama 
tidak ditemukan larangan dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam akan hal itu.” 
(Al-Umm, 4:5)

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 
rahimahullah berkata,

 
ُ
ة  وَالصِحَّ

ُّ
تِ الِل

َ
ي الُمعَامَلا ِ

خ
� 

َ
صْل

أَ
 ال

َّ
ن

َ
أ

سَادِ
َ
ِ وَالف

ْ حْرِ�ي  التَّ
َ

 عَل
ٌ

 دَلِيْل
ْ

ْ يُوْجَد مَالَ

“Sesungguhnya hukum asal dalam muamalat 
adalah halal dan sah selama tidak ada 
dalil yang menunjukkan diharamkan dan 
menunjukkan rusaknya.” (Syarh Al-Mumti’, 
9:120)

Lalu beliau melanjutkan,

 رِ�بً 
َ
رَرٌ وَل

َ
 غ

َ
ٌ وَل لْ

ُ
فِيْهِ ظ يْسَ 

َ
ل مَا دَامَ 

ُ
ة  الصِحَّ

ُ
صْل

أَ
ال

َ
ف

“Selama dalam akad tidak terdapat unsur 
kezaliman, gharar (ada unsur ketidakjelasan), 
dan riba, maka akad tersebut sah.” (Syarh Al-
Mumthi’, 9:120)

Nantikan bahasan selanjutnya, insya Allah.

Moga Allah anugerahkan kepada kita harta 
yang halal.

Catatan Harta Haram
Meminta pada Allah harta yang halal

Kita diperintahkan untuk memakan yang halal dan menjauhi yang haram sebagaimana dalam 
doa yang diajarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

َ
نْ سِوَاك َّ  عَ

َ
ضْلِك

َ
ي بِف ِ

نِ�خ
ْ
غ

َ
 ، وَأ

َ
 عَنْ حَرَامِك

َ
لِك

َ
لا َ

ي �بِ
فِ�خ

ْ
ك هُمَّ ا

َّ
الل

ALLOOHUMAK-FINII BI HALAALIKA ‘AN HAROOMIK, WA AGH-NINII BI 
FADHLIKA ‘AMMAN SIWAAK.

“Ya Allah cukupkanlah aku dengan yang halal dan jauhkanlah aku dari yang haram, dan cukupkanlah 
aku dengan karunia-Mu dari bergantung pada selain-Mu.” (HR. Tirmidzi, no. 3563; Ahmad, 
1:153; dan Al-Hakim, 1:538. Hadits ini dinilai hasan menurut At-Tirmidzi. Syaikh Salim 
bin ‘Ied Al-Hilaliy menyetujui hasannya hadits ini sebagaimana dalam Bahjah An-Nazhirin 
Syarh Riyadh Ash-Shalihin, 2:509-510).

Berkahnya harta yang halal
Dan ingat rezeki yang halal walau sedikit itu pasti lebih berkah. Abul ‘Abbas Ahmad bin 
‘Abdul Halim bin Taimiyyah Al-Harrani (661-728 H) rahimahullah pernah berkata,

َ
عَال

َ
ُ ت هُ اللَّ

ُ
حَق ْ هَبُ وَ�يَ

ْ
ُ يَذ ثِ�ي

َ
ك

ْ
رَامُ ال َ  فِيهِ وَالْ

ُ
لِ يُبَارَك

َ
لا َ  مِنْ الْ

ُ
لِيل

َ
ق
ْ
وَال

“Sedikit dari yang halal itu lebih bawa berkah di dalamnya. Sedangkan yang haram yang 
jumlahnya banyak hanya cepat hilang dan Allah akan menghancurkannya.” (Majmu’ah Al-
Fatawa, 28:646)

Dampak Harta Haram
Pertama: Memakan harta haram berarti mendurhakai Allah dan mengikuti langkah setan.
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ً

ل
َ

رْضِ حَلا
أَ ْ
ي ال ِ

خ
ا � وا مَِّ

ُ ُ
اسُ ك ا النَّ َ �يُّ

َ
�يَ أ

هُ 
َّ
انِ ۚ إِن

َ
يْط

َّ
وَاتِ الش

ُ
ط

ُ
بِعُوا خ

َّ
ت
َ
 ت

َ
بًا وَل يِّ

َ
ط

خٌ وٌّ مُبِ�ي
ُ

ْ عَد كُ
َ
ل

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal 
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 
168)

Kedua: Akan membuat kurang semangat 
dalam beramal saleh

Dalam ayat disebutkan,

وا 
ُ
ل َ

ْ
بَاتِ وَاع يِّ

َّ
وا مِنَ الط

ُ ُ
 ك

ُ
سُل ا الرُّ َ �يُّ

َ
�يَ أ

ٌ  عَلِ�ي
َ

ون
ُ
عْمَل

َ
ا ت َ

ي �بِ
ِّ ا إِ�خ صَالًِ

“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang 
thayyib (yang baik), dan kerjakanlah amal yang 
saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mu’minun: 51). 
Yang dimaksud dengan makan yang thayyib 
di sini adalah makan yang halal sebagaimana 
disebutkan oleh Sa’id bin Jubair dan Adh-
Dhahak. Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim 
karya Ibnu Katsir, 5:462.

Ketiga: Memakan harta haram adalah 
kebiasaan buruk orang Yahudi.

Sebagaimana disebutkan dalam ayat,

 ِ
ْ �ث إِ

ْ
ال ي  ِ

خ
�  

َ
يُسَارِعُون مْ  ُ ْ مِ�خ ا  ً ثِ�ي

َ
ك ىٰ  َ وَ�تَ

مَا  سَ 
ْ
بِئ

َ
ل حْتَ ۚ  السُّ هِمُ  ِ

ْ
ك

َ
وَأ وَانِ 

ْ
عُد

ْ
وَال

َ
ون

ُ
وا يَعْمَل

ُ
ن

َ
ك

مُ  وْلِِ
َ
حْبَارُ عَنْ ق

أَ ْ
 وَال

َ
ون نِيُّ �بَّ ُ الرَّ

ُ
اه َ ْ  يَ�خ

َ
وْل

َ
ل

وا 
ُ
ن

َ
مَا ك سَ 

ْ
بِئ

َ
ل حْتَ ۚ  هِمُ السُّ ِ

ْ
ك

َ
وَأ  َ ْ �ث إِ

ْ
ال

َ
يَصْنَعُون

“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari 
mereka (orang-orang Yahudi) bersegera membuat 
dosa, permusuhan dan memakan yang haram. 
Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah 
kerjakan itu. Mengapa orang-orang alim mereka, 
pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka 
mengucapkan perkataan bohong dan memakan 
yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa 
yang telah mereka kerjakan itu.” (QS. Al-
Maidah: 62-63)

Keempat: Badan yang tumbuh dari harta 
yang haram akan berhak disentuh api 
neraka.

Yang pernah dinasihati oleh Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam pada Ka’ab,

بَتَ 
َ
مٌ ن ْ بُو لَ ْ  �يَ

َ
هُ ل

َّ
 إِن

َ
رَة ْ ب

ُ
خَ ع عْبُ �بْ

َ
�يَ ك

 بِهِ
َ

وْل
َ
ارُ أ تِ النَّ

َ
ن

َ
 ك

َّ
تٍ إِل ْ ُ

مِنْ س

“Wahai Ka’ab bin ‘Ujroh, sesungguhnya daging 
badan yang tumbuh berkembang dari sesuatu 
yang haram akan berhak dibakar dalam api 
neraka.” (HR. Tirmidzi, no. 614. Al-Hafizh 
Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits 
ini hasan).

Kelima: Doa sulit dikabulkan karena adanya 
harta haram.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

 اَلله 
َّ

، وَإِن
ً
با يِّ

َ
 ط

َّ
 إِل

ُ
بَل

ْ
 يَق

َ
بٌ ل يِّ

َ
 اَلله ط

َّ
إِن

 
َ

ال
َ
ق
َ
خَ ف ْ

مَرَ بِهِ الُمرْسَلِ�ي
َ
ا أ َ

خَ �بِ ْ
مِنِ�ي

ْ
مَرَ الُمؤ

َ
أ

وا 
ُ
ل َ

ْ
بَاتِ وَاع يِّ

َّ
وْا مِنَ الط

ُ ُ
 ك

ُ
سُل ا الرُّ َ �يُّ

َ
}�يَ أ

خَ آمَنُوا  �يْ
ِّ

ا الذ َ �يُّ
َ
 }�يَ أ

َ
عَال

َ
 ت

َ
ال

َ
ا{ وَق صَالًِ

رَ 
َ
ك

َ
ذ  َّ ُ �ث  } ْ ُ

ك نَا
ْ
ق

َ
رَز مَا  بَاتِ  يِّ

َ
ط مِنْ  وا 

ُ ُ
ك

 
ُّ

د ُ َ �يَ �بَ
ْ
غ

َ
أ  

َ
عَث

ْ
ش

َ
رَ أ

َ
ف  السَّ

ُ
يُطِيْل  

َ
جُل الرَّ

عَمُهُ 
ْ
، وَمَط مَاءِ: �يَ رَبِّ �يَ رَبِّ  السَّ

َ
يْهِ إِل

َ
يَد

 
�خَّ
َ
أ
َ
لَرَامِ ف ذِيَ �بِ

ُ
بَسُهُ حَرَامٌ وَغ

ْ
حَرَامٌوَمَل

َ
يُسْتَجَابُ ل

‘Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (thayyib), 
tidak menerima kecuali yang baik (thayyib). 
Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada 
kaum mukminin seperti apa yang diperintahkan 
kepada para Rasul. Allah Ta’ala berfirman, 
‘Wahai para rasul, makanlah dari makanan 
yang baik-baik, dan kerjakanlah amal shalih.’ 
(QS. Al-Mu’minun: 51). Dan Allah Ta’ala 
berfirman, ‘Wahai orang-orang yang beriman! 
Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami 
berikan kepadamu.’ (QS. Al-Baqarah: 172). 
Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam menyebutkan seseorang yang lama 
bepergian; rambutnya kusut, berdebu, dan 
menengadahkan kedua tangannya ke langit, 
lantas berkata, ‘Wahai Rabbku, wahai Rabbku.’ 
Padahal makanannya haram, minumannya 
haram, pakaiannya haram, dan ia dikenyangkan 
dari yang haram, bagaimana mungkin doanya 
bisa terkabul.” (HR. Muslim, no. 1015)

Keenam: Harta haram membuat kaum 
muslimin jadi mundur dan hina

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu 
‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

رِ 
َ
بَق

ْ
بَ ال

�خَ
ْ
ذ

َ
ْ أ �تُ

ْ
ذ

َ
خ

َ
عِينَةِ وَأ

ْ
ل ْ �بِ بَايَعْ�تُ

َ
ا ت

َ
إِذ

 ُ  اللَّ
َ

ط
َّ
هَادَ سَل بِ

ْ
ُ ال �تُ

ْ
ك َ رْعِ وَ�تَ لزَّ ْ �بِ وَرَضِي�تُ

ْ  دِينِكُ
َ

جِعُوا إِل ْ خعُِهُ حَ�تَّ �تَ ْ  يَ�خ
َ
 ل

ًّ
ل

ُ
ْ ذ يْكُ

َ
عَل

“Jika kalian berjual beli dengan cara ‘inah 
(salah satu transaksi riba), mengikuti ekor 
sapi (maksudnya: sibuk dengan peternakan), 
ridha dengan bercocok tanam (maksudnya: 
sibuk dengan pertanian) dan meninggalkan 
jihad (yang saat itu fardhu ‘ain), maka Allah 
akan menguasakan kehinaan atas kalian. Allah 
tidak akan mencabutnya dari kalian hingga 
kalian kembali kepada agama kalian.” (HR. 
Abu Daud, no. 3462. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini sahih. Lihat 
‘Aun Al-Ma’bud, 9:242).

Ketujuh: Karena harta haram banyak 
musibah dan bencana terjadi

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

 
ْ

د
َ
ق
َ
ف يَةٍ  رْ

َ
ق ي  ِ

خ
�بَ � وَالرِّ  

َ �خ الزِّ رَ  َ َ ا �خ
َ
إِذ

ابَ اِلله
َ

مْ عَذ سِِ
ُ
ف
ْ
ن
َ أ
وْا �بِ

ُّ
حَل

َ
أ

“Apabila telah marak perzinaan dan praktek 
ribawi di suatu negeri, maka sungguh penduduk 
negeri tersebut telah menghalalkan diri mereka 
untuk diadzab oleh Allah.” (HR. Al-Hakim. 
Beliau mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih. Imam Adz-Dzahabi mengatakan, 
hadits ini shahih. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini hasan lighairi 
sebagaimana disebut dalam Shahih At-
Targhib wa Tarhib, no. 1859).

Harta Haram itu 
Sumbernya dari Zalim, 

Riba, dan Gharar
Hukum asal setiap muamalat adalah halal 
selama tidak ada dalil yang melarang dalam 
Alquran dan Hadits.

Dalam Alquran, Allah Ta’ala berfirman,


